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Abstract: Mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25
tahun. Pada periode ini mereka mengalami transisi ke dunia kerja dan pendidikan lanjutan
yang memerlukan persiapan menyeluruh baik secara fisik, emosional, mental maupun
spiritual, termasuk dalam aspek kesehatan reproduksi, untuk memastikan bahwa generasi
mendatang memiliki kualitas tinggi. Salah satunya termasuk perilaku seksual pranikah
yang menjadi fenomena belakangan ini, maka pentingnya memiliki persepsi atas
pengetahuan individu tentang perilaku seksual yang menjadi salah satu pengaruh dalam
berperilaku seksual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
mahasiswa mengenai perilaku seksual pranikah menurut mahasiswa di salah satu kampus
Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode naratif, yang
bersifat narasi dengan menceritakan pengalaman individu tentang persepsi perilaku
seksual pranikah. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur terhadap 8
orang mahasiswa yang terdiri dari 6 orang Perempuan dan 2 orang laki-laki, dengan
analisis data menggunakan NVIVO 14 dengan fitur wordcloud dan projectmap. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada mahasiswa yang sudah memahami persepsi tentang
perilaku seksual pranikah. Namun ada juga mahasiswa yang masih memiliki persepsi
bahwa berpegangan tangan dan berpelukan bukan termasuk ke dalam bentuk perilaku
seksual pranikah, hal tersebut tidak sesuai dengan literatur yang ada sehingga
menyebabkan mahasiswa memiliki persepsi bahwa kedua hal tersebut wajar dilakukan.
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Perilaku seksual adalah perilaku yang menunjukkan cara untuk menarik perhatian
lawan jenis, contohnya seperti berdandan, mengerlingkan mata, merayu, menggoda,
bersiul, dan masih banyak lainnya. Sebayang dkk juga menyebutkan bahwa aktivitas
seksual adalah kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi dorongan nafsu seseorang untuk
mendapatkan kesenangan organ kelamin atau seksual yang dilakukan melalui berbagai
perilaku, contohnya berfantasi, masturbasi, cium pipi, cium bibir, petting, dan
berhubungan intim (Sebayang dkk, 2018).

Bentuk perilaku seksual tersebut terdapat dalam berbagai macam, bermula dari rasa
tertarik pada lawan jenis, bergandengan tangan, berpelukan, bercumbu, petting sampai
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berhubungan seks. Namun masalah akan timbul jika individu tidak bisa mengendalikan
dorongan seksualnya sehingga bisa terjadi perilaku yang tidak sesuai dengan norma
(Fauzian, 2020).

Perilaku seksual pranikah di Indonesia telah menjadi fenomena umum belakangan
ini termasuk di kalangan mahasiswa, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta. Menurut
Yusuf seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18
sampai 25 tahun. Tahap ini digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal
(dalam Khairun, D & Al Hakim, I., 2019). Menurut Uecker (dalam Satyana, A., 2020)
mahasiswa dinilai sebagai suatu kelompok yang rentan dan aktif terlibat dalam perilaku
seksual pranikah. Perilaku seksual pranikah yang dilakukan mahasiswa sudah sangat
memperihatinkan, penelitian yang dilakukan di kalangan mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Kristen didapatkan hasil bahwa dari 182 mahasiswa pernah melakukan
perilaku seksual pranikah dengan presentase tertinggi yaitu berpegangan tangan,
berpelukan dan berciuman pipi dengan pacar. Bentuk perilaku seksual lainnya dari
berciuman bibir sampai berhubungan intim memiliki presentase rendah (Sianturi, R &
Sidabutar, H, 2019).

Faktor-faktor seperti globalisasi, perubahan nilai sosial, dan akses yang lebih mudah
terhadap informasi dan media telah berkontribusi pada pergeseran persepsi dan perilaku
terkait seksualitas. Namun, hal ini sering kali bertentangan dengan norma sosial dan agama
yang masih kuat di masyarakat Indonesia. Di sisi lain, kurangnya pendidikan seksual yang
komprehensif dan terbuka di institusi pendidikan, termasuk perguruan tinggi, dapat
menyebabkan mahasiswa mencari informasi dari sumber-sumber yang tidak terpercaya
atau bahkan melalui eksperimen langsung. Hal ini dapat menimbulkan risiko kesehatan
dan sosial yang signifikan. Pendidikan seksualitas sering kali diartikan sebagai suatu hal
yang porno oleh sebagian masyarakat Indonesia. Seksualitas menjadi sebuah pembicaraan
yang tabu baik dalam keluarga maupun masyarakat (Zakiyah, dkk, 2016).

Perilaku seksual berkaitan erat dengan bagaimana pengetahuan individu tentang
kehidupan seksualitas. Secara teori seringkali dikatakan bahwa sikap merupakan penentu
seseorang dalam memperlihatkan perilakunya yang sesuai. Suatu sikap muncul dan
tumbuh dengan diawali dari pengetahuan yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang
baik/buruk, kemudian dilakukan pendalaman ke dalam dirinya. Sehingga dari apa yang
diketahui tersebut maka akan mempengaruhi perilakunya. Jika apa yang dipersepsikan
positif maka seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan persepsinya. Namun, jika ia
mempersepsikan secara negatif, maka seseorang cenderung untuk menjauhi atau tidak
akan melakukan perilaku tersebut. Namun dalam kenyataannya seringkali realistisnya
tidak seperti itu, banyak juga faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang.
Misalnya, lingkungan sosial, situasi, atau kesempatan. Sehingga apa yang diketahuinya
tidak sejalan dengan perilaku yang dimunculkan (Darivo, 2004).

Pengetahuan tentang seksual dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku
seksual. Penelitian yang telah dilakukan oleh Supriyanto, dkk (2023) menunjukkan hasil
penelitian dari 99 orang pengetahuan kurang terdapat 6 orang perilaku seksual beresiko
karena pengetahuan kurang yang dimiliki remaja tentang seks akan berdampak pada sikap
dan perilaku remaja yang kurang dalam melakukan pencegahan sehingga berdampak
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pada perilaku sesksual remaja yang beresiko. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh
Misrina & Safira S (2020) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara antara pengetahuan remaja putri dengan Perilaku Seks Pranikah di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Meuredu Kecamatan Meurah Dua Kabupaten Pidie Jaya Tahun
2019.

Kurangnya pemahaman tentang perilaku seksual pranikah akan mengakibatkan
berbagai dampak yang tidak diinginkan, seperti dampak psikologis, kehamilan yang tidak
diinginkan, penularan IMS, dan ketidaksiapan diri dari segala aspek dalam
mengahadapinya. Tentunya hal tersebut akan sangat merugikan bagi diri sendiri maupun
yang bersangkutan. Maka pemahaman tentang persepsi perilaku seksual pranikah sangat
penting bagi mahasiswa karena dapat membantu dalam membuat keputusan yang bijak
dan bertanggung jawab mengenai kesehatan dan perilaku seksual mereka. Dengan
pemahaman atas persepsi yang dimiliki mahasiswa juga mempersiapkan untuk
menghadapi kompleksitas hubungan dewasa dan tanggung jawab seksual di masa depan.

Maka dari itu saya tertarik untuk mengambil penelitian yang berjudul “Persepsi
Mengenai Seks Pranikah : Studi Naratif Pada Mahasiswa Di Salah Satu Perguruan Tinggi
Swasta Di Jakarta”. Untuk mengetahui apakah mahasiswa sudah memiliki pemahaman
tentang persepsi perilaku seksual pranikah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan bentuk metode naratif. Penelitian dengan metode naratif bertujuan untuk menggali
lebih dalam asumsi, perspektif dan studi permasalahan yang diteliti, karena peneliti ingin
mendengarkan cerita dari berbagai pengalaman yang telah dialami oleh responden
sehingga dapat terbentuk suatu deskripsi dari persepsi perilaku seksual pranikah
(Creswell, 2014). Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian naratif (Creswell,
2014) yaitu, (1) mengidentifikasi fenomena perilaku seksual pranikah di kalangan
mahasiswa untuk diteliti ; (2) pemilihan responden mahasiswa BK Universitas
Muhammadiyah, Prof. DR. HAMKA ; (3) pengumpulan cerita atau pengalaman responden
dari individu yang bersangkutan ; (4) mengisahkan kembali cerita yang disampaikan oleh
responden ; (5) berkolaborasi dengan responden ; (6) penulisan narasi tentang kisah
pengalaman yang telah disampaikan responden ; dan (7) validasi keakuratan laporan.
Adapun gambaran tahapan penelitian naratif pada gambar 1.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara
terstruktur mengenai persepsi sebagai pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, asumsi, dan
sikap. Subjek penelitian adalah mahasiswa BK Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA yang berlokasi di JI. Tanah Merdeka No.20, RT.11/RW.2, Rambutan, Kec. Ciracas,
Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13830. Subjek penelitian berjumlah 8
orang responden yang terdiri dari 6 mahasiswi perempuan dan 2 mahasiswa laki-laki yang
berusia 20-25 tahun. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi NVIVO 14 dengan fitur word cloud dan project map. Adapun langkah-langkah
dalam menganalisis data yaitu : Langkah (1) Membuat transkrip wawancara, perolehan
data wawancara yang sudah dilakukan dibuat transkrip secara terpisah setiap responden,
langkah (2) Impor data, mengupload data ke dalam aplikasi NVIVO, langkah (3)
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Pengelompokkan codes, transkrip wawancara yang sudah diupload lalu dimasukkan ke
dalam codes yang sesuai dengan aspek dan indikator wawancara, langkah (4) Project map,
fitur yang digunakan untuk memvisualisasi hasil analisis data sesuai dengan codes yang
sudah dikelompokkan, langkah (5) Wordcloud, fitur ini digunakan untuk mengidentifikasi
kata-kata dan tema yang sering muncul dalam analisis data dan langkah (6) Interpretasi,
hasil project map dan wordcloud diinterpretasikan untuk mengidentifikasi persepsi

mahasiswa tentang perilaku seksual pranikah.
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan NVIVO 14 dengan fitur word cloud, ketika
responden diwawancara seputar perilaku seksual pranikah didapatkan hasil kata yang

sering muncul seperti dalam gambar berikut.
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Gambar 2. Word Cloud

Penafsiran Informasi dan Perolehan Indrawi Mahasiswa tentang Persepsi Perilaku
Seksual Pranikah

L

..........

& & - - - -
Gambar 3. Persepsi adalah Pengetahuan

Semua informasi menunjukkan pengetahuan dan perolehan informasi yang beragam
mengenai persepsi perilaku seksual pranikah. Ketika ditanyakan tentang apa itu perilaku
seksual responden berpendapat seperti perilaku yang melakukan hubungan intim,
perilaku negatif, perilaku yang melanggar attitude dan perilaku yang boleh dilakukan
namun ada batasannya. Sebagimana responden 07 mengatakan sebagai berikut.

“Perilaku seksual merupakan perilaku yang mengarah ke arah seksual seperti hal yang lebih
intim dalam suatu hubungan”

Responden 05 mengatakan bahwa,

“Perilaku seksual yaitu perilaku yang melakukan kegiatan berhubungan badan dengan lawan
jenis dan hal yang tidak boleh dilakukan di luar ikatan sah”

Dalam pemahaman terkait pengertian perilaku seksual, para responden memberikan
pendapat yang serupa. Dapat dilihat bahwa kedua responden mengatakan bahwa perilaku
seksual adalah perilaku yang melakukan kegiatan intim. Namun pendapat lain
disampaikan oleh responden 06 sebagai berikut.

“Perilaku seksual merupakan ketertarikan secara seksual dengan lawan jenis yang dapat
menimbulkan hawa nafsu. Namun perilaku seksual tidak selalu perilaku seseorang yang
melakukan hubungan badan dengan lawan jenis, contohnya seperti membayangkan tubuh
seseorang dengan berfantasi liar”

Hurlock berpendapat bahwa perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis (dalam
Sebayang dkk, 2018). Menurut Sebayang, dkk (2018) aktivitas seksual adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memenuhi dorongan nafsu seseorang untuk mendapatkan kesenangan
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organ kelamin atau seksual yang dilakukan melalui berbagai perilaku. Contohnya,
berfantasi, masturbasi, cium pipi dll. Perilaku seksual pranikah bukan hanya perilaku yang
melakukan hubungan intim dengan lawan jenis maupun sesama jenis, namun juga
perilaku yang bisa dilakukan secara mandiri untuk memenuhi hawa nafsu demi
kesenangan pribadi.

Dalam perilaku seksual pranikah terdapat bentuk-bentuk perilaku seksual, ketika
responden ditanya bentuk perilaku apa saja yang termasuk ke dalam perilaku seksual rata-
rata menjawab seperti berciuman, menyentuh bagian sensitif dan berhubungan intim.
Seperti apa yang dikatakan oleh responden 08 sebagai berikut.

“Mungkin dimulai dari ciuman bibir, masturbasi, raba-raba tubuh bahkan sampai yang lebih
intim lagi yaitu berhubungan seksual”

Responden 07 mengatakan,

“Necking, petting, hal-hal yang sudah melakukan kontak fisik secara intim, ciuman dan
sampai lebih jauhnya lagi yaitu berhubungan intim”

Kedua responden berpendapat bahwa bentuk perilaku seksual dimulai dari
berciuman sampai berhubungan intim. Hal tersebut serupa dengan yang disampaikan oleh
Sebayang, dkk (2018) terdapat beberapa tahap dalam perilaku seksual yaitu dimulai dari
kissing, necking, petting sampai intercouse.

Namun pada saat responden ditanya berpegangan tangan dan berpelukan termasuk
perilaku seksual pranikah, sebanyak 6 responden menjawab tidak termasuk. Berikut
beberapa pendapat responden.

Responden 04,
“Menurut saya dari semunya belum termasuk ke dalam perilaku seksual”
Responden 07,

“Menurut saya belum, karena kedua hal tersebut bisa dilakukan tanpa menjurus ke dalam
kegiatan perilaku seksual”

Responden 08,
“Belum, karena menurut saya hal tersebut belum termasuk ke dalam perilaku seksual”

Dapat dilihat bahwasannya, berpegangan tangan dan berpelukan menurut beberapa
responden bukan termasuk ke dalam bentuk perilaku seksual, hal itu dibuktikan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Setijaningsih, T, dkk (2019) didapatkan hasil bahwa remaja
yang tidak berpacaran menganggap bawasannya berpegangan tangan dan berpelukan
boleh dilakukan. Namun ternyata hal tersebut keliru, berpegangan tangan dan berpelukan
sudah termasuk ke dalam bentuk perilaku seksual, sebagaimana Duvall dan Miller
menyatakan bahwa bentuk perilaku seksual mengalami peningkatan secara bertahap,
dimulai dari bersentuhan seperti berpegangan tangan dan berpelukan sampai
berhubungan badan (dalam Fadli M, 2015). Indonesia sendiri memiliki keragaman budaya
yang signifikan, dengan nilai-nilai tradisional dan modern yang sering bercampur,
terutama di kota besar seperti Jakarta. Persepsi tentang apa yang termasuk perilaku seksual
dapat sangat bervariasi tergantung pada latar belakang budaya dan sosial individu.
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Responden saat ini mungkin memiliki pandangan yang lebih liberal tentang interaksi fisik
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Ini bisa disebabkan oleh paparan media
global, internet, dan perubahan dinamika sosial. Mungkin ada perbedaan dalam
pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan "perilaku seksual". Beberapa responden
mungkin mengartikan istilah ini secara lebih sempit, hanya mencakup aktivitas yang lebih
intim. Berpegangan tangan dan berpelukan mungkin telah menjadi begitu umum dalam
interaksi sosial sehingga beberapa responden tidak lagi menganggapnya sebagai perilaku
seksual.

Perolehan informasi indrawi yang diperoleh responden tentang perilaku seksual
rata-rata menjawab berasal dari berbagai sumber seperti pendidikan, orang tua,
lingkungan, guru dan internet. Ketika ditanya apakah responden memperoleh informasi
secara mandiri, sebanyak 5 dari 8 responden menjawab bahwa mereka juga suka untuk
mencari tahu lebih lanjut tentang informasi yang diperoleh. Sebagaimana responden 07
berkata.

“Saya suka menonton dan mendengarkan podcast di youtube tentang perilaku seksual atau
hal-hal yang menyangkut seksualitas. Karena menurut saya dari pendidikan saja tidak
cukup”

Responden 06 mengatakan,

“lya pernah melalui media sosial, karena saya suka membaca tentang edukasi seks, pasti
belajar tentang perilaku seksual”

Menurut responden pengetahuan informasi tentang perilaku seksual tidak hanya
yang diberikan secara percuma, namun harus terdapat campur tangan diri sendiri untuk
mencari tahu lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Wirakusuma (2017) diperoleh
data bahwa sumber informasi seksual yang diakses oleh responden paling banyak dari
media elektronik dan internet. Selain itu Dewi & Wirakusuma (2017) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa pengetahuan yang setengah-setengah lebih berbahaya, maka dari itu
mendorong remaja untuk mencari tahu informasi tersebut secara mandiri. Kecenderungan
responden untuk mencari informasi secara mandiri menunjukkan adanya kesadaran akan
keterbatasan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber lumrah seperti sekolah atau
orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Simon, L., & Daneback, K. (2013) menyatakan
bahwa remaja menggunakan Internet untuk pendidikan seks; informasi online memiliki
kualitas yang bervariasi, namun remaja dapat mengevaluasi sumber-sumber dan lebih
memilih informasi yang berkualitas baik; dan Internet serta media digital dapat digunakan
untuk mempengaruhi pengetahuan dan perilaku seksual remaja. Dengan pencarian
informasi secara mandiri dapat memantapkan mahasiswa dalam pengambilan keputusan
yang lebih informasi dan bertanggung jawab atas pengetahuan seksual mereka.

Dan ketika responden ditanya apakah terdapat perubahan makna atau pandangan
setelah memperoleh informasi secara mandiri, responden 04 menjawab sebagai berikut.

“Sangat ada, yang tadinya menerima informasi secara mentah-mentah dan tidak memahami
maknanya, setelah mencari tahu sendiri jadi lebih paham makna dari teori tersebut”
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Responden 02 juga mengatakan bahwa,

“lya sangat berbeda, karena dari segi bahasa saya lebih menangkap dan mengerti pembahasan
yang saya dapatkan dengan mandiri, sehingga terdapat perubahan makna tentang perilaku
seksual dan merubah pandangan saya”

Dalam perolehan informasi secara indrawi, para responden memiliki konsep yang
sama bahwa terkadang informasi yang didapatkan secara percuma kurang dapat
dimengerti baik dalam pembahasan maupun maknanya, sehingga mengharuskan
responden untuk mencari tahu secara mandiri. Perubahan dalam pemahaman dan
pandangan responden tentang perilaku seksual menunjukkan adanya proses kognitif aktif.
Ketika individu menerima informasi baru, mereka cenderung membandingkannya dengan
pengetahuan yang sudah ada.

Keyakinan dan Kepercayaan yang dimiliki dalam Persepsi Mahasiswa

Percaya dan Yakin:

\ .
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Gambear 4. Persepsi adalah Percaya dan Yakin

Berdasarkan jawaban dari para responden ketika ditanya tentang kepercayaan &
keyakinan terhadap sesuatu bisa membentuk seseorang dalam berperilaku seksual tidak
jauh dari kata moral, etika, batasan, agama dan spiritual. Hal tersebut dipercaya dapat
mengarahkan seseorang dalam berperilaku seksual. Responden 03 mengatakan sebagai
berikut.

“Ketika seseorang memegang teguh moral dan etika, dia pasti bisa menahan diri dan pasti
tahu bagaimana harus bersikap”

Responden 07 juga berpendapat bahwa,

“Dalam agama pasti menjelaskan hal yang boleh dilakukan dan tidak. Ketika seseorang sudah
mendapatkan edukasi tentang agamanya bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan maka
orang tersebut akan membentengi dirinya untuk tidak melakukan hal tersebut”

Pemahaman responden terkait kepercayaan dan keyakinan sangat berpengaruh
bagi seseorang dalam membentuk perilaku seksualnya. Sarwono (2019) mengatakan
bahwa moral dan agama saling berkaitan satu sama lain, sebab moral merupakan aturan
yang menilai segala perbuatan baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan buruk yang
dinilai tidak baik sehingga perlu dihindari. Begitupun dengan agama, merupakan salah
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satu faktor yang mengatur tingkah laku baik-buruk, secara psikologis pun agama termasuk
ke dalam moral. Maka dari itu moral dan agama dapat mengendalikan tingkah laku
seseorang sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau bertentangan dengan
kehendak atau pandangan masyarakat. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Suyuti S, dkk (2021) bahwa tidak ada hubungan
antara ketaatan beragama dengan perilaku seksual berisiko pada Mahasiswa Program
Studi Kesehatan Masyarakat FKMUMI Angkatan 2018. Ternyata tidak semua individu
yang paham terhadap batasan-batasan yang ada di dalam agama dan spiritualnya dapat
menghasilkan perilaku yang sesuai untuk tidak melakukan seksual pranikah dalam
menjalankan kehidupannya. Hal tersebut mungkin terjadi karena individu lebih
memprioritaskan kebutuhan atau keinginan pribadi mereka di atas aturan agama terutama
dalam perilaku seksual. Seperti teori hierarki kebutuhan menurut Maslow bahwa
kebutuhan seksual dianggap sebagai kebutuhan dasar fisiologis.

Ketika ditanya kepercayaan responden tentang edukasi seksual yang dimiliki
seputar perilaku seksual beberapa menjawab masih kurang mencukupi. Berikut
pernyataan yang disampaikan responden 01.

“Kalau untuk sekarang bagi saya kurang, tetapi untuk menjaga cukup, namun untuk
mengetahui dan lebih aware saya harus mencari tahu lebih banyak lagi informasi tentang
perilaku seksual/seksualitas”

Responden 02,

“Sangat belum, karena saya lulusan pesantren dan berada di lingkungannya yang agamanya
kuat, jadi pendidikan seks itu tidak diberikan malah ditahan”

Responden 04,

“Belum, karena di Indonesia sendiri hal yang berbau seksual masih menjadi hal yang sangat
tabu sehingga sulit bagi kita untuk mencari informasi tersebut, padahal dengan memfasilitasi
anak zaman sekarang tentang informasi berbau seksual dapat memberikan batasan-batasan
tentang perilaku seksual dan mencegeh mereka untuk tidak berperilaku negatif secara seksual”

Kurangnya kepercayaan responden terhadap edukasi seksual yang dimiliki
ternyata bersumber dari kurangnya informasi seputar perilaku seksual dan seksualitas
karena menganggap hal tersebut masih tabu. Seperti yang dikatakan responden 04, dengan
adanya informasi tentang edukasi seksual dapat memberikan batasan-batasan kepada
individu sehingga dapat mencegah individu untuk melakukan perilaku seksual
menyimpang dan dampak dari perilaku seksual lainnya. Pendidikan seksual di Indonesia
seringkali terbatas pada aspek biologis dan reproduksi, kurang membahas spektrum
perilaku seksual secara luas. Hal ini dapat menyebabkan pemahaman yang sempit tentang
apa yang termasuk dalam perilaku seksual. Maka diperlukan pendekatan yang lebih
menyeluruh dalam pendidikan seksual, yang melibatkan sekolah, orang tua, pemuka
agama dan masyarakat luas. Perlu adanya uapaya untuk menormalisasi diskusi tentang
seksualitas dan mengurangi stigma dari perilaku seksual, dengan tetap menghormati nilai-
nilai budaya dan agama yang ada di Indonesia. Heldifanny & Rachmawati (dalam Jatmika,
2017) Komisioner Komnas Perempuan, Mariana Amirudin menyebutkan bahwa
pendidikan seksual harus memahami usianya, pertumbuhan seksual, fungsi, cara kerja
organ seksual dan bagaimana cara menjaga alat-alat kelamin tetap sehat. Filosopi

¢Y$ iiCET SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling
¥ st Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid



Sukma, F. M. & Lestari, M. 111

pendidikan seks adalah memberi informasi sejelas-jelasnya kepada anak-anak dan
masyarakat agar mereka mengetahui perilaku seperti apa yang aman dan mana yang
berbahaya serta bahayanya.

Landasan Berpikir dan Dugaan yang dimiliki dalam Persepsi Mahasiswa

Gambar 5. Persepsi adalah Asumsi

Para mahasiswa memiliki persepsi berdasarkan landasan berpikir dan juga dugaan
dalam membentuk persepsi. Ketika responden ditanya tentang fenomena perilaku seksual
yang marak terjadi belakangan ini rata-rata menjawab karena kurangnya edukasi seksual
sejak dini. Responden 06 mengatakan sebagai berikut.

“Karena kurangnya edukasi seks terhadap batasan antara laki-laki dan perempuan menyebabkan
mereka dapat melakukan perilaku seksual yang menyimpang”

Menurut Sarwono (2019) pendidikan seks adalah salah satu cara untuk mengurangi
atau mencegah penyimpangan seksual. Khususnya guna mencegah dampak negatif yang
tidak diinginkan. Selain itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Azhari &
Saepulmilah (2023) juga didapatkan hasil yaitu pendidikan seks dapat mempengaruhi
perilaku seksual mereka. Siswa yang memahami pendidikan seks dapat mengontrol
tindakan, perkataan, dan perilakunya terhadap orang-orang disekitarnya. Penelitian lain
yang juga dilakukan oleh Virgia V & Herlina (2020) pada siswa sekolah dasar mendapatkan
hasil bahwa responden yang berpengetahuan baik terhadap pengetahuan tentang
pendidikan seksual bersikap positif (kecenderungan menghindari perilaku seksual
pranikah). Terlihat bahwa pendidikan seksual yang diberikan bahkan sejak dini dapat
mengendalikan perilaku seseorang agar terhindar dari perilaku seksual pranikah. Dengan
adanya sikap tersebut maka dapat mencegah terjadinya dampak negatif yang tidak
diinginkan.

Para responden juga berpendapat bahwa perilaku seksual pranikah merupakan hal
yang tidak wajar dilakukan sehingga tidak dapat diterima di masyarakat, ketika ditanya
hal tersebut responden 04 menjawab.

“Tidak wajar, karena masyarakat Indonesia sendiri mayoritas menganut agama islam yang
mana perilaku tersebut tidak dapat diterima, beda dengan di negara-negara yang memang
menganut budaya barat. Sehingga tidak etis untuk melakukan hal tersebut”
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Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Martiana A (2015) bahwa
masyarakat memiliki persepsi melarang dengan keras proses pacaran dan perilaku seksual
pranikah yang dilakukan oleh mahasiswa dikarenakan melanggar nilai dan norma agama
serta budaya lingkungan setempat.

Responden berpersepsi bahwa perilaku seksual pranikah dapat membawa dampak
yang sangat signifikan. Ketika ditanyakan hal tersebut responden 05 menjawab sebagai
berikut.

“Karena bagi perempuan dapat mempengaruhi sisi psikologisnya sehingga mentalnya tidak
stabil sedangkan bagi laki-laki dapat mempengaruhi sisi emosionalnya karena kematangan
emosionalnya belum stabil”

Dalam bukunya Sarwono (2019) menyebutkan bahwa sebagian perilaku seksual
dapat memberikan dampak yang serius, seperti perasaan bersalah, depresi dan marah. Hal
ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Ernianti & Arifin Z (2021) bahwa dampak
yang dialami pada anak remaja yang melakukan seksual pranikah mengalami perasaan
cemas, takut, frustasi dan merasa bersalah atas apa yang dilakukan. Ketika responden
ditanya apakah orang yang berpacaran sudah pasti melakukan perilaku seksual pranikah,
dugaan yang didapatkan rata-rata menjawab belum tentu melakukan. Responden 04
mengatakan sebagai berikut.

“Belum tentu, karena tergantung dari gaya pacaran antar keduanya. Ada yang memiliki
hubungan hanya untuk melakukan hal tersebut ada juga yang memang murni untuk memiliki
support system”

Namun hal tersebut dibantah oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Mukminun
A (2022) bahwa perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan dipengaruhi dengan
intensinya perilaku berpacaran yang melibatkan kontak fisik seperti berpegangan tangan,
berpelukan, berciuman, hingga meraba bagian sensitif. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Yulianto A (2020) juga mendapatkan hasil yang serupa bahwa remaja yang berpacaran
telah melakukan perilaku seksual pranikah seperti memegang tangan, bergandengan
tangan, berpelukan, mencium pipi, mencium kening, mencium bibir, meraba dada,
mengecup dada sampai bersetubuh dengan pacar.

Tindakan dan Perasaan yang dihasilkan dari Persepsi Mahasiswa

Pemmaladaih

- -2 - T

Gambear 6. Persepsi adalah Sikap
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Para mahasiswa memiliki persepsi sikap yang menghasilkan perasaan dan
tindakan terhadap mahasiswa itu sendiri. Ketika ditanya perasaan yang dimiliki responden
pada saat melakukan kontak fisik dengan lawan jenis sangat beragam seperti biasa saja,
kaget, canggung, berdebar, aneh, dan takut. Terlihat bahwa paling banyak mahasiswa
merasakan perasaan biasa saja ketika melakukan kontak fisik dengan lawan jenis.
Responden 04 mengatakan sebagai berikut.

“Perasaan yang dirasakan kurang lebih biasa saja karena memang saya tidak berpikiran untuk
melakukan hal-hal yang menjurus ke arah tersebut”

Responden 01 juga mengatakan,

“Pertama kali yang dirasakan agak takut dan cemas, namun karena sekarang sudah sering
berinteraksi dengan lawan jenis rasanya biasa saja”

Perasaan responden ketika melakukan kontak fisik memang awalnya mungkin ada
perasaan tidak biasa, namun karena seringnya berinteraksi dengan lawan jenis bahkan
sampai memiliki hubungan asmara akan menganggap kontak fisik adalah hal yang biasa.
Penelitian yang dilakukan oleh (Azinar, 2013) menunjukkan bahwa responden yang
sikapnya terhadap seksualitas lebih permisif memiliki resiko atau kecenderungan 4 kali
lebih besar untuk melakukan perilaku seksual pranikah.

Ketika responden ditanya bagaimana perasaannya jika mendengar seseorang
melakukan hal tersebut yaitu, miris, jijik, netral dan sedih. Responden 04 mengatakan
sebagai berikut.

“Saya merasa miris, apalagi jika hal tersebut dilakukan oleh anak di bawah umur, karena
tidak sesuai dengan umurnya dan tidak seharusnya dilakukan oleh orang yang belum ada
ikatan sah”

Terlihat bahwa responden memiliki perasaan yang miris terhadap perilaku seksual
pranikah, terlebih lagi perilaku tersebut dapat memberikan dampak yang beresiko jika
dilakukan di luar ikatan yang sah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rasyidillah A (2017) menunjukkan bahwa remaja yang memiliki perasaan negatif terhadap
perilaku seksual pranikah maka akan memiliki kecenderungan untuk tidak melakukannya.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ayu & Marwiyah (2019) juga mendapatkan hasil
bahwa remaja yang memiliki sikap asertif berada dalam perilaku seksual tidak beresiko.
Perasaan yang timbul dalam diri seseorang akan membentuk dirinya untuk berperilaku,
dengan menyampaikan perasaannyaa secara baik maka dianggap akan menimbulkan
perilaku yang asertif sehingga seseorang akan tegas dan jelas kepada dirinya sendiri.

Ternyata ketika responden ditanya pernah atau tidak melakukan tindakan perilaku seksual
pranikah, beberapa menjawab pernah melakukan kontak fisik dengan lawan jenis.
Responden sudah pernah melakukan kontak fisik seperti berpegangan tangan, berpelukan
dan mencium pipi, rata-rata melakukan kontak fisik dengan pasangannya. Responden 08
menjawab sebagai berikut.

“Pernah, dari berpegangan tangan sampai cium pipi. Karena sama pacar sendiri rasanya biasa
saja, kecuali sama orang yang tidak dikenal”
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Hal itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Wirakusuma (2017)
bahwa masa pacaran akan mendorong remaja mencapai suatu perasaan aman dengan
pasangannya yang menimbulkan suatu keintiman pada diri mereka. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Setijaningsih T, dkk (2019) menunjukkan hasil bahwa remaja menganggap
mencium kening dan pipi boleh dilakukan oleh orang yang resmi berpacaran sebagi
ungkapan rasa kasih sayang yang mendalam bagi pasangannya. Dapat dikatakan bahwa
orang yang memiliki pacar akan lebih leluasa dan merasa sah untuk melakukan perilaku
seksual pranikah.

Persepsi responden tentang perilaku seksual juga dipengaruhi oleh film, ketika
ditanya tindakan apa yang dilakukan responden jika terdapat adegan dewasa di dalam
film kebanyakan menjawab tetap menonton adegan tersebut. Responden 07 mengatakan
sebagai berikut.

“Karena pada saat itu saya baru pertama kali jadi merasa aneh dan kaget bahwa hal seperti
itu bisa ditunjukkan di dalam film, kalau untuk sekarang merasa biasa saja dan mulai
mengerti sebagai bahan edukasi.”

Adanya perasaan aneh dan kaget dirasakan pada saat pertama kali menonton
adegan dewasa, sebab tidak terbiasa dengan hal tersebut. Namun seiring berjalannya
waktu pada saat menonton lagi maka akan mulai terbiasa karena telah melihat sebelumnya
dan merasa bahwa adegan tersebut wajar dan dapat terus ditonton.

Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Amalia R (2017) menunjukkan bahwa
siswi mengenal seks saat menonton film yang menampilkan adegan seksual, pada awalnya
subjek merasa tidak menyukai dan menutup mata, namun lama kelamaan karena sering
menonton, subjek menjadi terbiasa pada saat menonton kembali.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa : 1) Mahasiswa
memahami persepsi tentang perilaku seksual dilihat dari indikator pemaknaan informasi
bahwa mahasiswa paham dengan apa yang dimaksud dengan perilaku seksual, namun
pada pemahaman tentang persepsi bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah banyak yang
masih keliru, mahasiswa memiliki persepsi bahwa berpegangan tangan dan berpelukan
bukan termasuk ke dalam bentuk-bentuk perilaku seksual pranikah yang mana hal
tersebut bertolak belakang dengan literatur yang ada. Indikator perolehan informasi yang
membentuk persepsi mahasiswa tentang perilaku seksual pertama kali didapatkan dari
pendidikan, orang tua, lingkungan dan internet. Mahasiswa memiliki persepsi bahwa
pendidikan seksual yang telah diberikan kurang mencukupi sehingga mengharuskan
untuk mencari sumber bacaan sendiri melalui internet, dari situlah perubahan persepsi
mahasiswa terjadi. 2) Mahasiswa memiliki persepsi tentang kepercayaan dan keyakinan
seseorang terhadap perilaku seksual pranikah tidak jauh dari kata moral, etika dan agama.
Mahasiswa memiliki memiliki persepsi bahwa kepercayaan seseorang terhadap ketiga hal
tersebut sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku seksual individu, dilihat dari
semua jawaban responden bahwa ketiga hal tersebut berpengaruh dalam pembentukan
perilaku seksual. Mahasiswa memiliki persepsi bahwa kepercayaan tentang edukasi
seksual yang dimiliki masih kurang. 3) Mahasiswa memahami persepsi tentang perilaku
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seksual dari indikator landasan berpikir dilihat dari jawaban responden tentang kurangnya
edukasi seksual terhadap seseorang yang melakukan perilaku seksual pranikah
berdampak terhadap kehidupan pribadinya, karena hal ini dianggap tidak wajar terjadi
masyarakat karena di Indonesia mayoritas penduduk beragama islam. Mahasiswa
memiliki persepsi bahwa seseorang yang memiliki hubungan asmara belum tentu
melakukan perilaku seksual pranikah. 4) Mahasiswa memiliki persepsi sikap tentang
perilaku seksual pranikah ketika menonton film terdapat adegan perilaku seksual pranikah
responden memiliki reaksi seperti menutup mata, mempercepat durasi film, namun
banyak yang merasa biasa saja dan tetap menonton adegan tersebut, hal ini memengaruhi
persepsi mahasiwa dalam melakukan kontak fisik dengan lawan jenis yang menjadikan
perilaku tersebut biasa terjadi dan wajar dilakukan dikehidupan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada mahasiswa yang
sudah memahami persepsi tentang perilaku seksual pranikah. Namun ada juga mahasiswa
yang masih memiliki persepsi bahwa berpegangan tangan dan berpelukan bukan termasuk
ke dalam bentuk perilaku seksual pranikah, hal tersebut tidak sesuai dengan literatur yang
ada sehingga menyebabkan mahasiswa memiliki persepsi bahwa kedua hal tersebut wajar
dilakukan.
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